
i 

 

HUBUNGAN  FREKUENSI KEIKUTSERTAAN KEGIATAN 

PESANTREN DENGAN KONSEP DIRI WARIA  DI PONDOK 

PESANTREN WARIA NOTOYUDAN YOGYAKARTA  

 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Meraih Derajat Sarjana 

Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 

 
 

 

 

Disusun Oleh : 

AGUNG PRASETYO WIBOWO 

NIM : 20090320107 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2012 



ii 

 

 

HUBUNGAN   FREKUENSI KEIKUTSERTAAN KEGIATAN 

PESANTREN DENGAN  KONSEP DIRI WARIA  DI PONDOK 

PESANTREN WARIA NOTOYUDAN YOGYAKARTA  

 

LEMBAR PENGESAHAN 

Karya Tulis Ilmiah 

  

Telah diseminarkan dan diujikan pada tanggal:  4 Agustus 2013 

 

Oleh : 

 

Agung Prasetyo Wibowo 

20090320107 

 

 Penguji     

  

1.Pembimbing : Ns. Sutejo, M Kep., Sp. Kep. J  (........................................) 

 

 

2. Penguji        : Lisa Musharyanti, Ns, M.Med. Ed (.........................................) 

 

                                

 

 

Mengetahui : 

 

Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 

 

 

(dr. H. Ardi Pramono, Sp. An., M. Kes) 
 



iii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Karya tulis ini saya persembahkan kepada mereka yang selalu hadir 

mengukir kisah dalam rangkaian indah perjalanan hidup saya, kepada: 

 

Allah SWT atasrahmatnya telah memberi kemudahan jalan yang diberikan-

Nya, atas cintannya dan karunianya yang tak pernah berhenti kepada saya. 

Ayah,Ibu dan kakak saya bersyukurya Allah mempunyai kedua orang tua 

yang selalu membimbing saya. Terimakasih untuk segala doa, kasih sayang 

kalian, perjuangan kalian dalam mendidik, mengasihi, dan telah 

membesarkan saya, menjadi guru yang hebat hingga saat ini. Takkan 

pernah terbala spengorbanan mu ayah mamah, hanya baktiini yang bisa 

bowo/ agunk persembahkan.  

Kakak-kakaku yang tersayang, retna, terima kasih atas doa dan suportnya 

untuk adekmu selama ini. Semoga kita semua menjadi anak yang shaliha, 

berbakti kepada orang tua, menjadi keluarga yang solid dan 

suksesduniaakhirat AMIN 

Sahabat-sahabatku, Marlisa (lisut), egisania, susi, nizam, harti, pek jito fitri 

,ipung, eka, ecot,safrina arif dan herfan kalian semua sahabat yang selalu 

menemani perjalanan di masa kuliah terima kasih sudah mendengarkan 

curhat-curhat saya dan berbagisu kama upun duka. Tidak lupa buat, eka 

rora dana lektunder yang selalu memberima suka, menemani saya selama 

ini, terimakasih untuk pembimbing saya pek soetejo selalu sabar untuk 

membimbing saya .^_^ 

Keluargabesar UMY khususnya PSIK 2009 

terimakasihtelahmengajarisayaartidarikekompakandansemangatdalammenu

ntutilmu, selama 4 tahunkitaselaluberjuangbersamagapailahcita-

citamusetinggilangitya friends ^_^. 

 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO HIDUP 

“ Man jadda wa jada, mereka yang bersungguh-sungguh, insyaAllah mereka akan 

mendapatkannya. Untuk mendapatkan sesuatu yang besar maka butuh perjuangan 

yang besar pula” 

Kita boleh berhenti sejenak karena lelah, bukan karena ingin menyerah, tetapi hanya 
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Pesantren terhadap Konesp Diri Waria di Pondek Pesantren Waria Notopoyudan 

Yogyakarta. 

 

Pembimbing : Ns. Sutejo Mkep., Sp. Kep. J   

 

 

INTISARI 

Latar belakang: Waria menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) 

berakar dari kata wanita pria mempunyai arti pria yang bersifat dan bertingkah 

laku seperti pria mempunyai arti pria yang bersifat dan bertingkah laku seperti 

wanita, pria yang mempunyai perasaan sebagai wanita. Di Indonesia jumlah waria 

cukup besar, tahun 2006 menurut Departemen Kesehatan sebesar 20.960 hingga 

35.300 orang. Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadi secara utuh, 

menyangkut fisik, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual 

Tujuan: Diketahui pengaruh frekuensi keikutsertaan kegiatan pesantren 

terhadap konsep diri waria di pondok pesantren waria Notoyudan Yogyakarta 

tahun 2012. 

 

Metode: Desain penelitian ini merupakan non eksperimental yang merupakan 

penelitian deskriptif korelasi.Penilitian ini mengunakan tehnik purposive 

samplingdengan jumlah sampel sebanyak 65 orang. Instrumen yang digunakan 

adalah skala likert.  

 

Hasil: Hasil dari pengujian menggunakan Chi Square adalah P Value=  0, 064 

>0,05, yang berarti bahwa dari hasil pengujian frekuensi keikutsertaan kegiatan 

pondok pesantren tidak ada hubungan dengan konsep diri di Pondok Pesantren 

Waria Notoyudan Yogyakarta.  

 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara frekuensi keikutsertaan kegiatan pondok 

pesantren terhadap konsep diri waria di Pondok Pesantren Waria Notoyudan 

Yogyakarta. Saran penelitian ini adalah Waria lebih aktif dalam kegiatan    

pesantren terhadap konsep diri Waria.   

 

Kata kunci: waria, konsep diri, kegiatan di pondok pesantren.   
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Agung Prasetyo Wibowo (2013) : Frequency of participation activity 

relationship of the Boarding School Activity Self-Concept Shemale Shemale 

Notoyudan boarding school in Yogyakarta 

 

Supervisor:                    Soejeto, S.Kep., Ns., Sp.J 

 

ABSTRACT 

 

Background: Shemale according KBBI (Indonesian dictionary) is rooted in the 

word has a meaning man woman and the man who is behaving like a man who 

has a sense of nature and men behave like women, men have feelings as a woman. 
In Indonesia is quite large amount of transsexuals, in 2006 according to the 

Ministry of Health of 20 960 to 35 300 people. Self-concept is the way individuals 

in seeing the whole person, involving physical, emotional, intellectual, social, and 

spiritual.  

. 

Results: Known to influence the frequency of participation of the concept of self-

boarding activities transsexual transvestite Notoyudan boarding school in 

Yogyakarta in 2012. 

Methods: The study design was a non-experimental descriptive correlation study. 

This research uses purposive sampling technique with a total sample of 65 people. 

The instrument used was a Likert scale. 

Result: Results of testing using Chi Square is P Value = 0, 064> 0.05, which 

means that the frequency of testing results participating boarding activities not 

related to self-concept in boarding school Shemale Notoyudan Yogyakarta. 

 

Conclusion: There is no relationship between the frequency of activity 

participation to the concept of self-boarding school in Pondok Pesantren Shemale 

Notoyudan Yogyakarta. This research suggestions are more active in the 

trabsgender boaeding the compept of self-conpept 

 

Keywords: Shemale, self-concept and activities in the boarding school 
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